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Abstract. . Work facilities that do not pay attention to ergonomic principles will
cause wrong work postures and result in the risk of musculoskeletal disorders
(MSDs). Musculoskeletal disorders (MSDs) can be minimized with an ergonomic
application. Difficulties at the rice mill H. Ondo workers perform awkward
movements such as lifting, closing and standing with sacks. For 8 hours, the
frequency of lifting is 22 times/day. These conditions will pose a risk of
musculoskeletal disorders (MSDs). The aim of the research is to identify workers'
complaints, find out work risks and design work facilities to minimize work risks.
The research method used is quantitative method. Quick Exposure Checklist (QEC)
method for assessing work risk. The results of the work risk assessment using the
Quick Exposure Checklist (QEC) method on the work element lifting sacks filled
with rice to the milling area resulted in an exposure score of 42.5% and the work
element putting rice into the hopper was 47% with a classification that needed further
research, while for the work element lifting sacks filled with rice to the hopper with
an exposure score of 52.1% with calculations needing further research and changes
to be made. Efforts to reduce work risk are improving the operator's work posture by
providing suggestions for assistive device designs.

Keywords: Occupational risks, MSDs, Ergonomics.

Abstrak. Fasilitas kerja yang tidak memperhatikan prinsip-prinsip ergonomi akan
menyebabkan postur kerja yang salah dan mengakibatkan risiko muskuloskeletal
disorders (MSDs). Muskuloskeletal disorders (MSDs) dapat diminimalisasi dengan
adanya aplikasi ergonomi. Permasalahan di penggilingan padi H. Ondo pekerja
melakukan gerakan yang janggal seperti gerakan mengangkat, membungkuk dan
berdiri dengan membawa karung Selama 8 jam, frekuensi pengangkatan 22 kali/hari.
Kondisi tersebut akan mengakibatkan risiko muskuloskeletal disorders (MSDs).
Tujuan penelitian untuk mengidentifikasi keluhan pekerja, mengetahui risiko kerja
dan merancangan fasilitas kerja untuk meminimasi risiko kerja. Metode penelitian
yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Metode Quick Exposure Checklist (QEC)
untuk menilai risiko kerja. Hasil penilaian risiko kerja menggunakan metode Quick
Exposure Checklist (QEC) pada elemen kerja mengangkat karung berisi padi ke area
penggilingan menghasilkan exposure score 42,5% dan elemen kerja memasukkan
padi ke dalam hopper adalah 47% dengan klasifikasi perlu penelitian lebih lanjut,
sedangkan untuk elemen kerja mengangkat karung berisi padi ke atas hopper dengan
nilai exposure score sebesar 52,1% dengan klasifikasi perlu penelitian lebih lanjut
dan dilakukan perubahan. Upaya mengurangi risiko kerja yaitu memperbaiki postur
kerja operator dengan memberikan usulan rancangan alat bantu.

Kata Kunci: Risiko kerja, MSDs, Ergonomi.
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A. Pendahuluan

Fasilitas kerja yang tidak aman dan tidak nyaman akan menyebabkan postur kerja yang salah
dan mengakibatkan risiko muskuloskeletal [1]. Risiko muskuloskeletal dapat mengakibatkan
masalah kesehatan dan penurunan produktivitas kerja sehingga postur kerja yang tidak tepat
menimbulkan masalah di tempat kerja [2]. Muskuloskeletal disorders (MSDs) dapat
diminimalisasi dengan adanya tinjauan ergonomi [3].

Penggilingan padi H. Ondo merupakan industri penggilingan padi yang terletak di
Ciwaruga, Kabupaten Bandung Barat. Penggilingan padi ini buka dari pukul 07.00-17.00 WIB
dengan waktu istirahat 1 jam dan mempunyai 6 orang pekerja. Perusahaan ini memproduksi
rata-rata 1-2 ton beras perhari, dalam proses pengangkutan dilakukan secara manual.

Saat melakukan proses penggilingan, pekerja melakukan gerakan yang janggal seperti
gerakan mengangkat, membungkuk dan berdiri. Pekerja membawa karung padi dengan berat
rata-rata 25-50 Kg dengan frekuensi pengangkatan 22 kali/hari. Wawancara langsung dilakukan
kepada 6 orang Pekerja menyatakan sering merasa sakit pada bagian tubuh pinggang, lengan
dan bahu setelah bekerja. Hal tersebut dapat mengakibatkan tingkat cidera yang tinggi dan
merugikan secara langsung Yyaitu sakit yang diderita oleh pekerja pada sistem musculoskeletal.

Dampak cara kerja di atas adanya peningkatan potensi kecelakaan kerja karena beban
kerja yang belebihan dan fasilitas kerja yang berdampak pada kesehatan serta produktivitas
kerja [4]. Dampak buruk terhadap kinerja perusahaan yaitu berupa penurunan produktivitas
perusahaan, seperti ketidakhadiran pekerja serta penurunan dalam kualitas kerja operator [5].

Berdasarkan kondisi tersebut perlu dilakukan analisa terhadap tingkat keluhan yang
dirasakan dan mengukur risiko kerja menggunakan Quick Exposure Checklist (QEC) serta
memberikan rekomendasi perbaikan cara kerja. Metode Quick Exposure Checklist (QEC)
adalah alat untuk mengevaluasi risiko kerja dengan gangguan otot punggung, bahu, lengan,
pergelangan tangan, dan leher [6]. Pengukuran risiko kerja menggunakan metode Quick
Exposure Checklist (QEC) terdiri dari Tahapan sebagai berikut

1. Penyebaran kuesioner QEC dan mengumpulkan data-data kuesioner yang diisi oleh
pengamat dan pekerja. Kuesioner terdiri dari kuesioner QEC pengamat untuk mengamati
postur tubuh pekerja poin A-G dan kuesioner QEC untuk pekerja untuk menentukan

berat beban, durasi, kekuatan, penglihatan, mengemudi, getaran dan tekanan poin H-Q.

Kuesioner QEC untuk pengamat dan pekerja dapat dilihat pada Gambar 1.

Nama Pelerja
Tang gal Pengamatan

KUESIONER FENGAMAT

Nama Pelierja
Tangegal Pengamatan

EKUESIONER OPERATOR

Fungzung H Apzlzh berst mziksimum yens dizngiat scaz mamalolkh ands peds pelearzen
AL I}.lm}‘kmaldw‘d} pekerjzan apakah pongEung (pilin sines terbond) ni?
: mpir netra inmen fasiier Sim ate
A7 Azsiimemues st mem hungioni Fl Ringan(saidnr Siz atzuineang
A3 Tarkle memuter 2 Gum embngiuk D Cuoup berat(§ hinzss 10ke)
B. Dilinzatudsri 2pilinzn pelerjzan 5. Berat (11 hingg= 2d=)
Apalzah B4 Sanzst Berat (lebin deri 206=
Tnik peicerjzan denzan duduk sEuberdin s=cars statis. Apsieh punszuns I Berape kEma Ek-’ikdﬁ:lﬂ‘mmﬁ'\-ahxm peterjzan delan sshari?
bar;ﬁ dalem posisi statisdalam wakty yeng lama?

1 vs J=n
B-‘“ I3 Lebin dari 4 jam
Utk petcarjaen mengarkat, m one/menarik Ageksh pargerskan pds ] Ie[ika:nala_laﬂa:pakatm ini berzpa tinglatksluaEn vang d punskanolsh
sunzuns =r Engn?

i skiter 3 l‘l.lpa:na-rllgkulmrdz 7 Il Rendsh
sicitar § kzli per manif) 7 1. Sedang
'[aenr' (s=kitar 12 kali perm enit atau 1=bin) 7 I3.Tinggi (] n =)
K Apaizh pelerizzn ini memerhiien penglihzen weng

K1. Rendsh (hampir ficel m emarlulczn ot m slifet secare detzil)

-;ﬂ“ek\' |=m wendzh? K2 Tinzsi (memeriien mkmelinat seczre detily

|=hit tingsi? L. Ketiks beleriz apekehands dczn tendersn sl
3 L1. Kawang dari 1 jem per teri atzntidak pemah?
12 Antarz 1 hings= 4jem per heri?
L3. L=hih dari 4 jam par hari?
ML E=tikz belerjz apeiah ands mengmmnaken alat vangm enghas an Seransslzmng
M1 Kurens dari ] jem per hari 2t tidsk paenzh 7
M2 Antrz 1hingzs 4 jem per hari?
M3 Lebin dari 4 jam per heri?
M. Apalzh znds menglzmi lzmulitn peds paterjzan ini?

=ns
menit 2tz kurzn s’

M1 Tidak pernzhe
20 4=l par manit? M2 Terladans
20 1=l par m enit? 13, Sarine
. © Peds umumnya, bessin =n= ands m =njslan peierjsenin
Fatita melatoutcan peterian apatah kher/kepats Erituk ztm 01 Soms ot i o
02 Culup sires
G ¥, terkadang 5. Stees

G3. Ya. secara BIUE -mensris 04 Sznest siress

Gambar 1. Kuesioner QEC untuk pengamat dan pekerja

2. Mengolah data kuesioner yang telah diambil untuk menghitung exposure score pada
setiap anggota tubuh yang diamati yaitu punggung, bahu/lengan, pergelangan tangan,
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dan leher. Tingkat risiko terjadinya cedera pada anggota tubuh berdasarkan dari nilai

Pengukuran Risiko Kerja Menggunakan Metode Quick Exposure Checklist (QEC)... | 561

exposure score yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Exposure Level QEC

Exposure Level
Score Low Moderate
Punggung (statis) 8-15 16 — 22 23-29 29 -40
Punggung (Moving) 10-20 21-30 31-40 41 - 56
Bahu/lengan 10-20 21-30 31-40 41 - 56
Pergelangan/tangan 10-20 21-30 31-40 41 - 46
Leher 4-6 8-10 12-14 16 - 18

3.

Menghitung action level untuk menentukan tindakan apa yang dilakukan berdasarkan
dari hasil perhitungan total exposure level sebagai berikut.
Rumus exposure level untuk pekerjaan duduk atau berdiri yang statis:
Yt (exposure score);
503 x 100%

Rumus exposure level untuk pekerjaan yang berpindah-pindah:
* (exposure score);

519 x 100%
Tindakan yang harus diambil berdasarkan nilai yang dihasilkan dalam perhitungan
exposure level dapat dilihat pada Tabel 2.

Exposure level =

Exposure level =

Tabel 2. Action Exposure Level

Total Exposure Level Action
<40% Aman
40-49% Perlu penelitian lebih lanjut
50-69% Perlu penelitian lebih lanjut dan dilakukanperubahan
>70% Dilakukan penelitian dan perubahan secepatnya

B.

Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian adalah suatu cara ilmiah dalam mendapatkan data untuk tujuan dan
kegunaan tertentu untuk pemecahan suatu masalah [7]. Peneliti menggunakan pendekatan
kuantitatif. Penilaian kuesioner Quick Exposure Checklist (QEC) hanya pekerja di bagian
penggilingan yaitu 2 orang yang akan diukur. Teknik yang dilakukan dalam mengumpulkan
data pada penelitian ini adalah kuesioner, wawancara, observasi, studi literatur dan studi
pendahuluan. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknis
analisis deskriptif dan teknik analisis inferensial. Langkah-langkah penelitian akan diuraikan
dalam bentuk flowchart dapat dilihat pada Gambar 2.
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Studi Pendahuluan
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Gambar 2. Tahapan penelitian

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tahapan proses penggilingan menjadi 3 elemen kerja yaitu elemen kerja mengangkat karung
berisi padi ke area penggilingan, elemen kerja mengangkat karung berisi padi ke atas hopper
dan elemen kerja memasukkan padi ke dalam hopper. Jumlah pekerja yang bertugas menangani
penggilingan yaitu dua orang. Operator 1 bertugas mengangkat karung berisi padi ke area
penggilingan dan operator 2 bertugas mengangkat karung berisi padi ke atas hopper serta
memasukkan padi ke dalam hopper. Berdasarkan perhitungan risiko kerja menghasilkan dua
action level kerja dengan kategori sedang dan tinggi. Klasifikasi yang diperoleh yaitu perlu
penelitian lebih lanjut dan klasifikasi perlu penelitian lebih lanjut & dilakukan perubahan. Nilai
exposure score dan exposure level tinggi terdapat pada elemen kerja mengangkat karung berisi
padi ke atas hopper dengan nilai exposure level berada antara 50%-59% sebesar 52,1%,
sehingga termasuk kedalam action level perlu penelitian lebih lanjut dan dilakukan perubahan.
Hasil Rekapitulasi Kuesioner QEC Pengamat dan pekerja dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel
4.

Tabel 3. Hasil Rekapitulasi Kuesioner QEC Pengamat

Punggung Bahu/Lengan Pe_rrgelangan Leher
Pekerja | Elemen Kerja angan
A B C D E F G
Mengangkat
Pekerja1 | (arungberisi o, g 1o D1 E2 | F1 | a1
padi ke area
penggilingan
Mengangkat
Pekerja2 | <arungbenst o) gs | 3 D1 E2 | F1 | G2
padi ke atas
hopper
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Punggung Bahu/Lengan Pe_rrgelangan Leher
Pekerja | Elemen Kerja angan
A B C D E F G
Memasukkan
padi ke dalam | Al B3 C2 D2 E2 F1 G2
hopper

Tabel 4. Hasil Rekapitulasi Kuesioner QEC Pekerja

Pertanyaan
Pekerja Elemen Kerja
H J K L M N P Q
Mengangkat
_ K L
Pekerja1 | Karungberisipadi | gl s g | v | N | p2 | ot
ke area
penggilingan
Mengangkat

karung berisi padi | H4 | J1 | K3 L1 M1 N1 P2 Q2
Pekerja 2 ke atas hopper

Memasukkan padi

ke dalam hopper | 4 | YL | K8 | L1 | ML [ N1 | P2 | QL

Perhitungan risiko kerja tertinggi terdapat pada elemen kerja mengangkat karung berisi
padi ke atas hopper Tabel Scoring QEC dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Tabel Scoring QEC elemen kerja mengangkat karung berisi padi ke atas hopper

Exposure Score Pekerja 2 karung berisi padi ke atas hopper
PUNGGUNG BAHU/LENGAN PERGELANGAN TANGAN LEHER
Posisi Punggung (A) & Beban (H) Tinggi (C) & Beban (H) Gerakan berulang (F) & Gaya (K) Posisi leher (G) & Durasi (J)
AL A2 A3 c1 c c3 FL 2 [ Gl [ [
HL 2 4 3 HL 2 4 6 KL 2 4 6 a1 2 4 6
H 4 3 8 H 4 3 8 K2 4 6 8 2 4 6 8
[ 6 8 10 3 6 8 10 K3 6 8 10 3 6 8 10
H4 8 10 12 H4 8 10 ) [
- Kebutuhan Visual (L) & Durasi (J)
Posisi Punggung (A) & Durasi (J) Tinggi (C) & Durasi (J) Gerakan berulang (F) & Durasi (J) L1 L2
Al A2 A3 c1 c2 c FL ) [ a1 2 4
i 2 4 6 a1 2 4 6 i1 2 4 6 2 4 6
2 4 6 8 2 4 6 8 2 4 6 8 3 6 8
3 3 8 10 3 3 8 10 3 6 8 10
|| e | ] ot sore Lener
Durasi () & Gaya (K) MENGEMUDI
Durasi J) & Beban (H Durasi (J) & Beban (H) i 2 3 M| m [ m
an 2 3 a 2 3 KL 2 4 6 1 | 4 | 9
HL 2 4 6 HL 2 4 6 K2 4 6 [ Total Score Mengemudi
2 4 6 8 2 4 6 8 K3 6 8 10 1
[ 6 8 10 H3 3 8 10
H 8 10 12 H 8 10 12 Posisi (B) & Gaya(K)
- El B GETARAN
Posisi Statis (B) & Durasi (J) Frekuensi (D) & Beban (H) K1 2 4 N[ N [ W
Bl B2 D1 D2 D3 K2 4 6 1 | 4 | 9
1 2 4 HL 2 4 6 K3 6 8 Total Score Getaran
2 4 6 H 4 6 8
3 3 8 H3 6 8 10 Gaya (B) & Durasi (1)
- H4 8 10 12 EL B KECEPATAN BEKERJA
Frekuensi (8) & Beban (H) - a1 2 4 L [ P2 | m
B3 B4 B85 Frekuensi (D) & Durasi (1) 32 4 6 1 |4 [ o
HL 2 4 6 D1 D2 D3 3 6 8
H2 4 6 8 J1 2 4 6 - Total Score Kecepatan Kerja
3 6 8 10 2 4 6 8 4
H4 8 10 12 3 3 8 10
- - Tekanan
Frekuensi (B) & Durasi (J) a [ | & [ o
B3 B4 B5 1 |4 | 9 | .
a1 2 4 3
2 4 3 8
33 3 8 10
Total Score Total Score Total Score
Punggung Bahu/Lengan ;:grg:/\:::;zn Total Score Tekanan
= 1 [ 1] » 1] ]

Berdasarkan Tabel 5 dapat diuraikan sebagai berikut:

a.

Faktor punggung

Diperoleh nilai exposure score untuk faktor punggung elemen kerja mengangkat
karung berisi padi ke atas hopper sebesar 36. Skor berada antara 31-40 kategori
punggung moving termasuk dalam exposure level high.

Faktor bahu/lengan

Diperoleh nilai exposure score untuk faktor bahu/lengan elemen Kkerja
mengangkat karung berisi padi ke atas hopper sebesar 36. Skor berada antara 31-
40 bahu/lengan termasuk dalam exposure level high.

Faktor pergelangan tangan/tangan

Diperoleh nilai exposure score untuk faktor pergelangan tangan/tangan elemen
kerja mengangkat karung berisi padi ke atas hopper sebesar 26. Skor berada
antara 21-30 pergelangan tangan/tangan termasuk dalam exposure level
moderate.

Faktor Leher

Diperoleh nilai exposure score untuk faktor leher elemen kerja mengangkat
karung berisi padi ke atas hopper sebesar 6. Skor berada antara 4-6 leher
termasuk dalam exposure level low.

Faktor lain

Faktor lain terdiri dari faktor mengemudi (M) sebesar 1, getaran (N) sebesar 1,
tempo kerja (P) sebesr 4 dan tekanan (Q) sebesar 4.

Dilakukan perhitungan exposure level untuk elemen kerja mengangkat karung berisi
padi ke atas hopper dengan nilai 52,1%. Nilai yang lebih dari 50% termasuk dalam kategori high
atau tinggi. Sehingga action level perlu penelitian lebih lanjut dan dilakukan perubahan.

Berikut ini merupakan hasil rekapitulasi perhitungan risiko kerja menggunakan metode
Quick Exposure Checklist (QEC) untuk seluruh elemen kerja penggilingan padi dapat dilihat
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pada Tabel 6.
Tabel 6. Rekapitulasi Nilai Risiko Kerja
. Total . Level A
Elemen Kerja Score Action level Tindakan Kategori Tindakan
Mengangkat karung
berisi padi ke area 93 42,5% Sedang Perlu penelitian lebih lanjut
penggilingan
Mengangkat karung Perlu penelitian lanjut dan
berisi padi ke atas 114 52,1% Tinggi . P J
dilakukan perubahan
hopper
Memasukkan padi 107 48,9% Sedang Perlu penelitian lebih lanjut
ke dalam hopper

D.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan dilakukan penarikan
kesimpulan sebagai berikut:

1.

2.

Penilaian risiko kerja dilakukan pada aktivitas kerja manual handling yang dilakukan
oleh dua operator di bagian penggilingan padi dengan tiga elemen kerja.

Elemen kerja mengangkat karung berisi padi ke area penggilingan menghasilkan
exposure score 42,5% termasuk dalam action level dengan klasifikasi perlu penelitian
lebih lanjut. Elemen kerja memasukkan padi ke dalam hopper adalah 47% termasuk
dalam dalam action level dengan klasifikasi perlu penelitian lebih lanjut. Elemen kerja
dengan hasil tertinggi yaitu elemen kerja mengangkat karung berisi padi ke atas hopper
dengan nilai exposure score sebesar 52,1% sehingga termasuk kedalam action level
dengan klasifikasi perlu penelitian lebih lanjut dan dilakukan perubahan.

Rekomendasi usulan yaitu rancangan alat bantu untuk memperbaiki postur kerja

operator dan mengurangi risiko kerja operator.
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